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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemutakhiran teknologi, dukungan 

manajamen puncak, pendidikan dan pelatihan, dan formalisasi pengembangan sistem 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, responden yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan ritel di wilayah Jakarta, Tangerang, dan 

Tangerang Selatan yang berada pada bagian akuntansi dan keuangan dengan pendidikan 

minimal S1 Akuntansi. Kuesioner yang disebar sebanyak 131 kuesioner, namun kuesioner 

yang dapat digunakan berjumlah 104 kuesioner. kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil uji statistik t untuk variabel kemuktahiran teknologi menunjukan t hitung 

sebesar -2,066 dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05 hal ini membuktikan bahwa 

Ha1 ditolak, dengan tingkat signifikansi koefisien regresi sebesar -0,406.  Ha1 

ditolak karena kemutakhiran teknologi berpengaruh negatif terhadap kinerja SIA. 

Kemutakhiran teknologi berpengaruh negatif, dikarenakan semakin beragam dan 

canggih teknologi yang digunakan, maka semakin tinggi juga kemampuan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengelola teknologi, untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas. Sedangkan, berdasarkan kuesioner nomor 3 pada 
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pelatihan dan pendidikan, sebanyak 23% responden hanya mendapatkan fasilitas 

yang cukup untuk digunakan dalam pelatihan dan pendidikan, dan berdasarkan 

kuesioner nomor 2 sebesar 19,23% responden hanya mendapatkan keuntungan yang 

cukup dari program pelatihan dan pendidkan. Sehingga, diperlukannya pelatihan 

dan pendidikan pemakai yang memadai agar pemakai SIA mendapatkan 

kemampuan dan pengetahuan yang cukup dalam mengelola teknologi, menjadi 

informasi yang berkualitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian tamoradi 

(2014) yang menunjukan bahwa kemutakhiran teknologi tidak mempengaruhi 

kinerja dari SIA. 

2. Hasil uji statistik t untuk variabel dukungan manajemen puncak menunjukan bahwa 

t hitung sebesar 3,962 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 hal ini membuktikan 

bahwa Ha2 diterima, yaitu dukungan manajemen puncak berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dengan tingkat signifikansi koefisien 

regresi sebesar 1,046. Dengan adanya pengawasan dari manajemen puncak maka 

pemakai sistem informasi akuntansi dapat mengerjakan tugasnya menjadi lebih 

terarah dalam mencapai tujuan perusahaan dan pengembangan sistem informasi 

akuntansi akan menjadi lebih optimal yang dapat menghasilkan informasi yang 

akurat, tepat waktu, dan reliable. Kemudian, dapat meningkatkan kinerja dari sistem 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dharmawan 

(2017), Abhimantra dan Suryanawa (2016), dan Yusriwarti (2016) yang 

menunjukan dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja SIA. 
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3. Hasil uji statistik t untuk variabel pelatihan dan pendidikan pemakai menunjukan 

bahwa t hitung sebesar 0,809 dengan tingkat signifikansi 0,421 > 0,05 hal ini 

membuktikan bahwa Ha3 ditolak, yaitu pelatihan dan pendidikan pemakai tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dengan tingkat 

signifikansi koefisien regresi sebesar 0,123. Pelatihan dan pendidikan tidak 

berpengaruh disebabkan, karena Sebanyak 23% responden hanya mendapatkan 

fasilitas yang cukup untuk digunakan dalam pelatihan dan pendidikan, dan 3,8% 

responden kurang mendapatkan fasilitas dalam pelatihan dan pendidikannya. 

Kemudian, sebanyak 21,15% responden tidak terlalu sering disponspori untuk 

mengikuti pelatihan, kursus, ataupun seminar, dan sebanyak 5,7% responden jarang 

disponsori oleh perusahaan untuk mengikuti pelatihan, kursus, ataupun seminar. 

Sebanyak 19,23% responden hanya mendapatkan keuntungan yang cukup dari 

program pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sebagian 

responden hanya mendapatkan keuntungan yang cukup dalam pelatihan dan 

pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas dan sponsor yang diberikan. Sehingga, 

keterampilan dan pengetahuan yang digunakan untuk menggunakan SIA menjadi 

tidak optimal dalam memberikan informasi yang akurat, tepat waktu, dan reliable. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alchan dkk., 

(2016), Utama dan Suardikha (2014) yang menunjukan bahwa pendidikan dan 

pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA. 

4. Hasil uji statistik t untuk variabel formalisasi pengembangan sistem menunjukan 

bahwa t hitung sebesar 3,891 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 hal ini 
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membuktikan bahwa Ha4 diterima, yaitu formalisasi pengembangan sistem 

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dengan tingkat 

signifikansi koefisien regresi sebesar 0,939. Dengan Adanya formalisasi 

pengembangan sistem maka pemakai SIA dapat mamahami tentang SIA dengan 

mudah dan mampu menggunakan SIA sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

serta dapat menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, dan reliable yang akan 

meningkatkan kinerja dari SIA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Dalimunthe dkk., (2014), Antari dkk., (2015), dan Yusriwati (2016) yang 

menunjukan bahwa formalisasi pengembangan sistem memiliki pengaruh terhadap 

kinerja SIA. 

       Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya implikasi bahwa kinerja sistem informasi 

akuntansi dapat ditingkatkan dengan dukungan manajemen puncak dan formalisasi 

pengembangan sistem. Dengan adanya dukungan manajemen puncak maka manajemen 

puncak akan memberikan keputusan-keputusan yang diperlukan dalam pengembangan 

sistem informasi akuntansi seperti diberikannya pendanaan, sosialisasi pengenalan sistem, 

pelatihan penggunaan sistem, dan tersedianya fasilitas-fasilitas yang membantu dalam 

pengembangan sistem tersebut (hardware, software, database). Sehingga pengembangan 

sitem informasi akuntansi akan menjadi lebih optimal dan menghasilkan informasi yang 

akurat, tepat waktu, dan reliable. Kemudian, dengan adanya formalisasi pengembangan 

sistem maka pemakai SIA dapat mamahami tentang SIA dengan mudah dan mampu 

menggunakan SIA sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta dapat menghasilkan 

informasi yang akurat, tepat waktu, dan reliable yang akan meningkatkan kinerja dari SIA. 
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Dalam uji koefisien determinasi, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 42,4% yang 

menggambarkan bahwa keempat variabel independen hanya menjelaskan variabel 

dependen sebesar 42,4% dan selebihnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian. 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sampel penelitian yang digunakan terbatas pada perusahan ritel di wilayah Jakarta, 

Tangerang, dan Tangerang Selatan. Sehingga tidak dapat mewakili seluruh perusahaan 

ritel. 

2. Variabel independen yang digunakan hanya dapat menjelaskan kinerja SIA sebesar 

42,4%, sedangkan selebihnya dijejelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

3. Sampel penelitian yang diteliti kurang menerangkan secara detil tentang software dan 

modul yang digunakan dalam menggunakan SIA.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang diperoleh, beberapa saran yang diajukan 

kepada para peniliti selanjutnya terkait dengan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja SIA yaitu: 

1. Melakukan pendistribusian kuesioner dalam ruang lingkup yang kebih luas dan tersebar 

seperti dengan mendistribusikan kuesioner kepada perusahaan di wilayah Jabodetabek. 
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2. Menambahkan variabel lainnya untuk mengetahui faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi seperti ukuran organisasi dan 

ketelibatan pemakai dalam pengembangan sistem. 

3. Pada penelitian selanjutnya, peneliti harus lebih detil dalam memilih sampel. Dengan 

menambahkan software dan modul yang digunakan pada karakteristik responden dalam 

kuesioner untuk lebih mengetahui secara detil tentang penggunaan SIA.  

 


